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ABSTRAK 

RONALDO ROMARIO BENHARD, A1A115028, Gereja Katedral Keluarga 

Kudus Banjarmasin 1931-2016, Pembimbing I. Dr. Herry Porda Nugroho Putra, 

M.Pd dan Pembimbing II. Wisnu Subroto, S.S., M.A. 

Awal mula masuknya agama Katolik di Kalimantan ditandai dengan 

kedatangan misionaris Antonio Ventimiglia yang tidak diterima pada saat 

pemerintahan Sultan Adam. Dua ratus tahun kemudian dilanjutkan oleh misionaris 

OFM Cap (Ordo Fratrum Minorum Capuccinorum) dan MSF (Missionarium a 

Sacra Familia) dengan membeli sebidang tanah untuk membangun tempat ibadah, 

tempat ibadah tersebut kemudian berkembang menjadi Gereja Katedral sampai 

sekarang. Bagaimana perjalanan misionaris dan perkembangan Gereja tersebut 

akan diceritakan secara kronologis dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sejarah. Tahap 

pertama dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan sumber melalui studi pustaka 

dan studi lapangan. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan data-data tertulis 

berupa buku-buku atau dokumen penting. Studi lapangan dilakukan dengan 

wawancara untuk memkompilasi dengan data-data yang tertulis. Selanjutnya data- 

data dikritisi dan dilakukan interpretasi untuk mendapatkan data yang valid. Tahap 

akhir yaitu tahap historiografi yaitu menyajikan data ke dalam bentuk tulisan. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa berkembangnya umat Katolik 

di Banjarmasin berawal dari kedatangan para misionaris MSF membeli rumah di 

jalan Boomstraat 4 (Sekarang jalan Lambung Mangkurat 4) yang kemudian 

dijadikan Gereja Katedral Keluarga Kudus Banjarmasin. Dalam perkembangannya, 

Gereja Katedral terpaksa ditutup pada masa Jepang kemudian pada masa G30SPKI 

Gereja mengalami kendala dengan adanya perintah pemberhentian misi gereja yang 

dipimpin oleh orang asing dan pada peristiwa Jumat Kelabu gereja mengalami 

kerusakan akibat kerusuhan massal yang terjadi di Banjarmasin. Peran Gereja juga 

berkembang dengan membuka rumah sakit dan panti asuhan untuk pelayanan 

terhadap masyarakat sekitar maupun umat gereja. 

 

Kata kunci : Misionaris, Perkembangan Gereja, Katolik, Katedral 
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GLOSARIUM 

 

Altar : Altar adalah sebuah bangunan untuk tempat kurban 

persembahan untuk tujuan religius atau tempat sakral di mana 

upacara keagamaan berlangsung 

ALMA : Asosiasi Lembaga Misionaris Awam 

 
Baptis : Baptisan berasal dari bahasa Yunani yaitu Baptizo. 

 
Disimbolkan untuk penghapusan dosa dan menjadi pengikut 

Yesus Kristus 

Biara : Bangunan tempat tinggal laki-laki atau perempuan yang 

mengkhususkan diri terhadap pelaksanaan ajaran agama di 

bawah suatu kepemimpinan menurut aturan alirannya 

Bruder : Seorang Rohaniwan Katolik awam yang tidak ditahbiskan 

yang menjalani kaul kemiskinan, selibat dan ketaatan 

CICM : Conregation Immaculati Crodis Mariae (Kongregasi Hati Tak 

Bernoda Maria) 

CM : Congregation Missionis (Kongregasi Misionaris) 

CMM : Congregation Fratrum Beatae Marie Virginis Mtris 

Misericodiae (Kongregasi Fratrer Santa Perawan Maria Bunda 

Yang Berbelas Kasih) 

CP : Congregation Passionis (Kongregasi Sengsara Yesus Kristus) 

 
Fr. : Frater (Sebutan bagi orang-orang yang sedang menjalani 

pendidikan untuk menjadi imam Gereja Katolik) 

G30S/PKI : Gerakan 30 September / Partai Komunis Indonesia 
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Injil : Berasal dari bahasa Yunani (euangelion) yang artinya adalah 

kabar baik tentang kelahiran,kematian dan kebangkitan Yesus 

Kristus. Terdapat empat injil yaitu injil Matius, injil Markus, 

injil Lukas dan injil Yohanes 

Capusin : Capusin adalah aliran di Gereja Katolik yang dibentuk oleh 

Fransiksus dari Asisi 

Katedral : Berasal dari bahasa latin yaitu Chatedral yang menandakan 

suatu gerja pusat dalam suatu wilayah Keuskupan dan 

memiliki bangku Uskup di dalamnya 

Kaul : Kaul adalah janji yang diucapkan oleh seorang anggota religius 

Keuskupan : Keuskupan dalah sebuah wilayah Gerejawi yang diatur oleh 

seorang Uskup. Yang menaungi beberapa Gereja dalam 

wilayahnya 

KNIL : Koninklijk Nedherlands–Indische Leger 

 
Mazhab : Golongan pemikir yang sepaham dalam teori, ajaran atau 

aliran tertentu dalam bidang ilmu 

Mgr. : Monsinyur (Gelar yang diberikan Paus kepada uskup) 

Misa : Sebuah Perayaan Ekaristi 

Misionaris : Imam yang melakukan penyebaran agama bagi mereka yang 

belum mengenal Yesus Kristus, biasanya misionaris akan 

meninggalkan wilayahnya dan pergi ke tempat yang jauh 

M.S.C : Misionarii Sacatissimi Cordis Jesu (Misionaris Hati Kudus 

Yesus) 
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M.S.F : Bahasa latin Missionarium a Sacra Familia. Adalah seunah 

kongregasi misionaris yang memiliki fungsi membantu para 

umat yang tidak bisa menempuh pendidikan untuk menjadi 

seorang Pastor, Bruder atau Uskup. Fungsi lainnya juga untuk 

membina keluarga-keluarga katolik 

MTB : Maria Tak Bernoda 

 
Nestoria : Sebuah ajaran yang mengajarkan bahwa Yesus eksis sebagai 

dua pribadi, yaitu Manusia dan Putera Allah 

NF : NF atau Gulden Belanda (f atau fl) adalah mata uang belanda 

sejak abad 17 hingga 2002 ketika digantikan oleh Euro 

OFM Cap : Ordo Fratrum Minorum Capuccinorum 

 
Ordo : Ordo adalah sebuah perserikatan keagamaan yang diakui oleh 

Paus dan anggotanya hidup sesuai dengan aturan dan hukum 

gereja 

Paroki : Paroki adalah komunitas kaum beriman yang di bentuk secara 

tetap dengan batas-batas kewilayahan tertentu dalam 

keuskupan 

Pastor : Pastor adalah sebutan bagi pemimpin agama di lingkungan 

Gereja 

Pater : Sebutan lain untuk Pastor 

 
Paus : Berasal dari bahasa Yunani (Pappas) yang artinya adalah ayah, 

Paus berperan sebagai pemimpin Gereja Katolik di seluruh 

Dunia 

PK : Serikat Puteri Kasih dari Santo Vinsensius de Paulo 
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PMKRI : Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia 

PRR : Tarekat Putri Reinha Rosari 

Prefektur : Prefektur Apostolik adalah bentuk otoritas rendah untuk 

Apostolik  suatu wilayah pelayanan dalam Gereja Katolik Roma yang 

dibentuk di sebuah daerah misi dan di negara yang belum 

memiliki keuskupan Prefektur Apostolik dipimpin oleh 

seorang Pastur, apabila daerah itu sudah berkembang maka 

diganti menjadi Vikariat Apostolik yang di pimpin oleh Vikar 

sebelum menjadi Keuskupan 

Regulir Theatin : Regulir Theatin adalah sebuah kelompok yang di bentuk oleh 

Santo Cajetan di wilayah Arbuzzo (Italia) yang bermisi untuk 

mengajarkan kesempurnaan dalam beriman 

RKZ : Rooms Katholieke Zienkenhuis / Rumah Sakit Katolik 

Rm. : Romo 

Sakramen : Sakramen adalah upacara dalam tradisi Katolik yang menjadi 

simbol rahmat Tuhan Allah yang tidak tampak 

Santo : Santo adalah seseorang yang terbukti menjalani hidup dengan 

kebijakan yang heroik atau disebut juga suci (kudus) 

SCMM : Congregation Sororum Caritatis A Nostra Domina Matre 

Misericodiae (Kongregasi Suster-suster Cints Kasih dari Maria 

yang Berbelaskasih) 

SFD : Congregatie Zusters Franciscanessen Van Dongen 

 

(Kongregasi Suster-suster Fransiskus Dina) 



xvii  

SFIC : Sororum Franciscalium an Immaculata Conceptione a Beata 

Matre Dei (Suster Fransiskus dari Perkandungan Tak Bernoda 

Bunda Suci Allah) 

SJ : Soccietas Jesu (Serikat Yesus) 

 
SND : Soeurs De Notre Dame (Kongregasi Suster-Suster Santa 

Bunda Maria) 

SPC : Soeurs De Saint Paul De Chartres (Kongregasi Suster-Suster 

Santo Paulus dari Chartres) 

SPM : Zusters Van On ze Lieve Vrouw (Kongregasi Suster Santa 

Perawan Maria) 

SSps : Congregatio Missionalis Servarum Spiritus Sancti (Kongregasi 

Misi Abdi Roh Kudus) 

St. : Santo 

 
Sta. : Santa 

 
Stasi : Stasi adalah istilah kewilayahan dalam Gereja Katolik yang 

berada dalam wilayah Paroki 

SVD : Societas Verbi Divini (Serikat Sabda Allah) 

 
Uskup : Berasal dari bahasa yunani (espikopos) adalah pemimpin 

keuskupan dan semua Paroki yang berada dalam wilayah 

Keuskupan 

Vikariat : Bentuk otoritas untuk suatu kawasan dalam Gereja Katolik 

Apostolik  Roma dan dalam wilayah misi sebelum menjadi Keuskupan. 

Vikariat Apostolik dipimpin oleh seorang Vikaris beserta 

waktil yang disebut Vikar 
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Vikjen : Vikaris Jendral 

 
VOC : Verenigde Oostindische Compagnie 

 


